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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effectiveness of the Logistic Regression algorithm in classifying individual income 

levels based on socio-economic variables. The research employs a quantitative experimental approach using the Adult 

Census Income dataset, which consists of demographic and employment-related attributes. Data preprocessing stages 

include handling missing values, encoding categorical attributes, and splitting the dataset into training and testing 

subsets with an 80:20 ratio. Model development and evaluation were conducted using RapidMiner Studio to ensure a 

structured and reproducible workflow. The performance of the proposed model was evaluated using accuracy, 

precision, recall, F1-score, and confusion matrix analysis. Experimental results show that the Logistic Regression 

model achieved an accuracy of 80.91%, indicating a reliable capability in distinguishing income categories ≤50K and 

>50K. The model demonstrates strong performance in identifying low-income individuals, while challenges remain 

in improving precision for the high-income class due to class imbalance. Overall, the findings confirm that Logistic 

Regression remains a relevant and interpretable baseline model for income classification tasks, particularly in socio-

economic analysis and policy-oriented studies where transparency and interpretability are essential. 

Keywords:Logistic Regression, Income Classification, Machine Learning, Socio-Economic Data, RapidMiner 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas algoritma Logistic Regression dalam mengklasifikasikan 

tingkat pendapatan individu berdasarkan variabel sosial-ekonomi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode eksperimen pada dataset Adult Census Income yang mencakup atribut demografis dan pekerjaan. 

Tahapan penelitian meliputi pra-pemrosesan data, pengkodean atribut kategorikal, serta pembagian data menjadi data 

latih dan data uji dengan rasio 80:20. Proses pembangunan dan evaluasi model dilakukan menggunakan RapidMiner 

Studio untuk memastikan alur eksperimen yang terstruktur dan dapat direplikasi. Evaluasi performa model dilakukan 

menggunakan metrik akurasi, precision, recall, F1-score, serta analisis confusion matrix. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa model Logistic Regression menghasilkan akurasi sebesar 80,91%, yang menandakan 

kemampuan yang cukup baik dalam membedakan kategori pendapatan ≤50K dan >50K. Model menunjukkan kinerja 

yang sangat baik dalam mengidentifikasi individu berpendapatan rendah, namun masih menghadapi tantangan pada 

precision kelas pendapatan tinggi akibat ketidakseimbangan distribusi data. Secara keseluruhan, penelitian ini 

membuktikan bahwa Logistic Regression tetap relevan sebagai model baseline yang seimbang antara performa 

prediksi dan interpretabilitas, khususnya untuk analisis sosial dan perumusan kebijakan publik. 

Kata Kunci: Logistic Regression, Klarifikasi Pendapatan, Machine Learning, Data Sosial-Ekonomi, RapidMiner
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PENDAHULUAN 

 Pendapatan individu merupakan salah satu indikator utama kesejahteraan ekonomi dan stabilitas 

sosial dalam masyarakat modern. Di tengah ketimpangan ekonomi dan pertumbuhan populasi yang cepat, 

kemampuan untuk memprediksi status pendapatan berdasarkan variabel demografis, pendidikan dam 

pekerjaan menjadi semakin relevan baik untuk keperluan riset sosial, kebijakan publik, maupun evaluasi 

program kesejahteraan. Metode tradisional analisis statistik seringkali terbatas dalam menangani volume 

data besar, variabel kategorikal kompleks, serta interaksi non-linear antar variabel. Oleh karena itu, 

pendekatan machine learning muncul sebagai solusi yang menjanjikan dalam klarifikasi pendapatan. 

Dalam literatur terkini, banyak penelitian yang mengaplikasikan algoritma klarifikasi untuk 

memprediksi penghasilan individu atau rumah tangga. Sebagai contoh, studi terbaru menggunakan dataset 

publik dan membandingkan berbagai algoritma termasuk Logistic Regression (LR) untuk menentukan 

apakah pendapatan seseorang berada di atas atau di bawah ambang tertentu (binary income classification). 

Hasilnya menunjukan bahwa metode berbasis machine learning dapat mencapai tingkat akurasi dan 

realibilitas yang cukup baik dalam klarifikasi pendapatan (Wang, 2022)(Shuvo et al., 2024). 

Namun demikian, penggunaan model seperti Random Forest, ensemble learning, atau model yang 

lebih kompleks sering menawarkan performa yang lebih tinggi terutama dalam menangani data dengan 

banyak fitur dan ketidakseimbangan kelas (Wang, 2022)(Alexander & Supriyanto, 2023)(Siringoringo et 

al., 2024). Meski demikian, “kotak hitam” (black-box) pada model kompleks ini dapat menyulitkan 

interpretasi hasil, terutama ketika hasil prediksi dipakai dalam konteks kebijakan publik atau analisis sosial, 

di mana transparansi dan penjelasan kontribusi tiap variabel sangat penting. 

Dalam konteks tersebut, Logistic Regression muncul sebagai opsi menarik meskipun sederhana, metode ini 

tetap populer karena kemampuannya menghasilkan model yang interpretable, memungkinkan untuk 

mengukur kontribusi relatif tiap variabel terhadap probabilitas outcome, serta lebih hemat komputasi 

dibanding metode kompleks. Hal ini membuat Logistic Regression relevan bila tujuan penelitian bukan 

hanya akurasi, tetapi juga pemahaman mendalam terhadap determinan pendapatan (Shuvo et al., 

2024)(Siringoringo et al., 2024). 

Akan tetapi, penerapan model klasifikasi pendapatan dengan dataset sosial-ekonomi nyata sering 

menghadapi tantangan signifikan: imbalance antara kategori (misalnya jumlah orang berpendapatan rendah 

jauh lebih banyak), fitur kategorikal banyak dan beragam, serta kebutuhan pra-pemrosesan data (encoding, 

normalisasi, feature selection) agar model bisa belajar dengan baik tanpa bias (Wang, 2022)(Siringoringo 

et al., 2024)(Ardana et al., 2023). Oleh sebab itu, proses pra-pemrosesan data serta pemilihan fitur menjadi 

aspek krusial sebelum model dibangun, agar hasil prediksi tidak hanya akurat tapi juga valid dan dapat 

diinterpretasikan dengan benar. 

Beberapa penelitian terkini menunjukkan bahwa kombinasi Logistic Regression dengan teknik 

balancing kelas serta seleksi fitur mampu menghasilkan performa klasifikasi yang kompetitif, sekaligus 

mempertahankan kejelasan dalam interpretasi model (Siringoringo et al., 2024)(Susetyoko et al., 

2022)(Wang, 2022). Dengan demikian, meskipun algoritma kompleks menawarkan akurasi tinggi, 

penggunaan Logistic Regression tetap dibenarkan ketika fokus penelitian diarahkan pada analisis faktor-

faktor penentu pendapatan dan efek variabel independen terhadap probabilitas pendapatan tinggi atau 

rendah. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengusulkan penerapan Logistic Regression untuk 

mengklasifikasikan status pendapatan (≤ 50K vs > 50K) berdasarkan variabel sosial ekonomi dan 
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demografis. Penelitian akan menggunakan dataset publik, menjalani pra-pemrosesan menyeluruh, dan 

mengevaluasi kinerja model melalui metrik seperti akurasi, precision, recall, serta analisis kontribusi 

variabel prediktor. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan dua kontribusi: secara 

akademik dengan validasi metodologis terhadap model prediksi pendapatan terkini, dan secara praktis 

dengan pemahaman faktor determinan pendapatan yang transparan dan dapat dijadikan dasar kebijakan 

sosial. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk menganalisis 

kemampuan algoritma Logistic Regression dalam melakukan klasifikasi pendapatan berdasarkan variabel 

sosial-ekonomi. Tahapan penelitian meliputi proses pengumpulan dataset, pra-pemrosesan data, pembagian 

dataset ke data pelatihan dan data pengujian, pembangunan model Logistic Regression, serta evaluasi 

performa model. Seluruh tahapan dilakukan menggunakan perangkat lunak RapidMiner Studio karena 

aplikasi ini menyediakan workflow environment yang memudahkan proses eksperimen tanpa perlu 

melakukan pemrograman langsung, serta mendukung operator lengkap untuk preprocessing, training, dan 

evaluation model machine learning sebagaimana dibuktikan dalam riset terapan terbaru (Wang, 

2022)(Alexander & Supriyanto, 2023)(Dey & Roy, 2023). 

 

Rancangan Metode 

1. Pengumpulan Dataset 

Table 1. Adult Census Income 

Age JobType MaritalStatus Occupation Relationship Gender 

Capital

Gain 

Capital

Loss 

HoursPer

Week SalStat 

39 

 State-

gov 

 Never-

married 

 Adm-

clerical 

 Not-in-

family  Male 2174 0 40 <=50K 

50 

 Self-

emp-

not-inc 

 Married-civ-

spouse 

 Exec-

managerial  Husband  Male 0 0 13 <=50K 

38  Private  Divorced 

 Handlers-

cleaners 

 Not-in-

family  Male 0 0 40 <=50K 

53  Private 

 Married-civ-

spouse 

 Handlers-

cleaners  Husband  Male 0 0 40 <=50K 

28  Private 

 Married-civ-

spouse 

 Prof-

specialty  Wife 

 

Female 0 0 40 <=50K 

37  Private 

 Married-civ-

spouse 

 Exec-

managerial  Wife 

 

Female 0 0 40 <=50K 

49  Private 

 Married-

spouse-

absent 

 Other-

service 

 Not-in-

family 

 

Female 0 0 16 <=50K 

52 

 Self-

emp-

not-inc 

 Married-civ-

spouse 

 Exec-

managerial  Husband  Male 0 0 45 >50K 

31  Private 

 Never-

married 

 Prof-

specialty 

 Not-in-

family 

 

Female 14084 0 50 >50K 
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42  Private 

 Married-civ-

spouse 

 Exec-

managerial  Husband  Male 5178 0 40 >50K 

 

Dataset penelitian ini berupa kumpulan data sosial-ekonomi dengan atribut numerik dan 

kategorikal yang mencakup usia, jenis pekerjaan, status pernikahan, pekerjaan, hubungan, jenis kelamin, 

keuntungan modal, kerugian modal, jam kerja perminggu, dan pendapatan. Dataset dipilih karena struktur 

datanya sesuai untuk membangun model klasifikasi pendapatan dengan permasalahan biner, yaitu 

pendapatan ≤50K dan >50K (Chu, 2025a). Sejalan dengan penelitian terdahulu mengenai income 

classification, tahap awal pengolahan data dilakukan untuk mengevaluasi kualitas dataset, termasuk 

mendeteksi keberadaan missing values, nilai duplikat, ketidakseimbangan distribusi kelas, serta kesesuaian 

tipe data dengan format numerik atau kategorikal. Tahap ini penting karena studi terkini menunjukkan 

bahwa kualitas preprocessing sangat menentukan akurasi klasifikasi pada domain sosial-ekonomi (Pradesh, 

2025). 

2. Preprosesing 

Setelah kualitas data diverifikasi, tahap preprocessing dilanjutkan dengan imputasi missing values 

menggunakan strategy yang relevan sesuai tipe data, normalisasi variabel numerik, serta encoding fitur 

kategorikal menggunakan One-Hot Encoding agar dapat diolah oleh algoritma Logistic Regression. 

Selanjutnya, fitur yang berperan sebagai penentu pendapatan dianalisis melalui proses feature selection 

untuk mengurangi redundansi dan noise pada model. Tahap ini mengikuti rekomendasi model pipeline 

penelitian income prediction berbasis ML yang menekankan bahwa encoding dan feature selection 

berkontribusi langsung terhadap stabilitas dan generalisasi model (Wan, 2023). 

3. Pengolahan Data 

 
Gambar 1. Alur Proses Menggunakan Logistic Regression pada Rapidminer 

Proses pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak RapidMiner sesuai alur pada 

Gambar 1. Tahapan diawali dengan operator Retrieve untuk memanggil dataset Adult Census Income dari 

repository. Selanjutnya operator Select Attributes digunakan untuk memilih atribut yang relevan, kemudian 

Set Role menentukan label pendapatan sebagai variabel target (≤50K atau >50K). Tahap berikutnya 

menerapkan operator Numerical to Binominal agar atribut pendapatan memiliki format biner yang sesuai 

untuk proses klasifikasi. Operator Replace Missing Values digunakan untuk memastikan tidak ada nilai 

kosong yang dapat mengganggu proses pelatihan model (Islam et al., 2024). 
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Setelah data siap, operator Split Data membagi dataset menjadi bagian pelatihan dan pengujian 

agar performa model dapat dievaluasi secara objektif. Model kemudian dibangun menggunakan operator 

Logistic Regression, yang mempelajari hubungan antara variabel sosial ekonomi terhadap kategori 

pendapatan. Model yang dihasilkan diterapkan ke data pengujian melalui operator Apply Model, dan tahap 

akhir menggunakan operator Performance untuk menghitung metrik evaluasi seperti akurasi, precision, dan 

recall. Dengan alur proses ini, seluruh tahapan pemrosesan data mulai dari pemanggilan dataset hingga 

evaluasi performa model dapat dilakukan secara terstruktur dan konsisten (Wan, 2023). 

4. Pembagian Data 

 
Gambar 2. Pembagian Data Pada Operator Split Data 

Dataset dibagi menjadi dua bagian menggunakan Split Data, yakni 80% data untuk pelatihan dan 20% data 

untuk pengujian. Proporsi ini dipilih untuk menghindari overfitting dan memastikan jumlah data yang 

memadai pada tahap evaluasi. Pembagian data dilakukan secara stratified agar distribusi kelas pendapatan 

sama pada kedua subset sehingga model tetap stabil dalam mendeteksi kelas minoritas. Studi terkini yang 

berfokus pada income prediction menegaskan bahwa evaluasi model akan bias jika pembagian data tidak 

mempertahankan proporsi kelas (Thapa, 2023). 

5. Pembangunan Model 

Model dibangun menggunakan algoritma Logistic Regression dengan parameter standar 

RapidMiner meliputi optimisasi iteratif, regularization, batas iterasi maksimum, serta aktivasi L2 penalty 

guna mengurangi risiko multikolinearitas antar atribut. Logistic Regression dipilih karena 

interpretabilitasnya, kemampuannya memberikan kontribusi koefisien setiap variabel dalam bentuk log-

odds, dan tingkat keakuratannya yang kompetitif pada klasifikasi pendapatan dibandingkan model yang 

lebih kompleks pada domain serupa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa meskipun model berbasis 

ensemble seperti Random Forest dan XGBoost dapat menghasilkan akurasi yang lebih tinggi, Logistic 

Regression tetap unggul dalam aspek interpretasi sebab-akibat antar variabel, transparansi model, dan 

kemudahan evaluasi untuk konteks social (Islam et al., 2024). 

6. Evaluasi Performa 

Pengujian performa dilakukan menggunakan operator Performance (Classification) pada 

RapidMiner. Metrik utama yang dihitung adalah akurasi, precision, recall, dan F1-score untuk 

mengevaluasi kinerja klasifikasi pendapatan biner secara menyeluruh. Selain itu, confusion matrix 

digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kesalahan prediksi pada masing-masing kelas, terutama pada 

kelas pendapatan >50K yang biasanya berjumlah lebih sedikit dibanding kelas ≤50K. Studi tahun 2021–

2025 pada topik income prediction menekankan bahwa penggunaan evaluasi tunggal berbasis akurasi saja 

tidak memadai karena model dapat bias terhadap kelas dominan, sehingga penggunaan precision, recall, 

dan F1-score menjadi wajib dalam penelitian ini (Chu, 2025b). 

Persamaan Matematika 
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1. Model Logistic Regression 

Logistic Regression memodelkan hubungan antara variabel input (xi) dan probabilitas suatu data 

termasuk ke kelas tertentu (>50K atau ≤50K) dengan fungsi logit sebagai berikut: 

 

𝑃(𝑌 = 1|𝑋) =
1

1 + 𝑒(𝛽0+𝛽1+𝑋1+𝛽2+𝑋2+⋯𝛽𝑛+𝑋𝑛)
 1 

Keterangan: 

 𝑃(𝑌 = 1|𝑋) : Probabilitas Pendapatan >50K 

 𝛽0 : Intercept 

 𝛽1…𝛽𝑛 : Koefisien variabel prediktor 

 𝑋1…𝑋𝑛 : Variabel social-ekonomi dalam dataset 

 𝑒 : Konstanta Euler 

Model ini dipilih karena mampu mengukur pengaruh variabel sosial-ekonomi terhadap probabilitas 

pendapatan melalui log-odds yang mudah diinterpretasikan (Wang, 2022)(Islam et al., 2024). 

2. Log-Likelihood Function 

Parameter Logistic Regression (𝛽) diestimasi dengan memaksimalkan fungsi log-likelihood 

berikut: 

 

𝐿𝐿(𝛽) =∑[𝑦𝑖 ln(𝑃𝑖) + (1 + 𝑦𝑖) ln(1 − 𝑃𝑖)]

𝑚

𝑖=1

 2 

 

Keterangan: 

 𝑚 : Jumlah Sampel 

 𝑦𝑖 : Label data ke-i (1 = >50K, 0 = ≤50K) 

 𝑃𝑖 : Probabilitas hasil prediksi model 

Pendekatan ini menjadi standar pada penelitian prediksi pendapatan karena mampu mengoptimalkan 

estimasi probabilitas secara efisien (Wan, 2023). 

3. Regularization (L2 Penalty) 

Untuk mencegah overfitting dan multikolinearitas, Logistic Regression dioptimalkan 

menggunakan regularisasi L2 sebagai berikut: 

 

𝐽(𝛽) = −𝐿𝐿(𝛽) + 𝜆∑𝛽𝑗
2

𝑛

𝑗=1

 3 

 

Keterangan: 

 𝐽(𝛽) : Fungsi tujuan setelah regulasi 

 𝜆 : Parameter regulasi 

 𝛽𝑗 : Koefisien model 

Regularisasi terbukti meningkatkan stabilitas klasifikasi pendapatan pada dataset sosial-ekonomi yang 

memiliki banyak fitur kategorikal (Alexander & Supriyanto, 2023)(Sharifzadeh et al., 2023). 
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4. Confusion Matrix 

Evaluasi performa klasifikasi dilakukan menggunakan confusion matrix sebagai berikut: 

Table 2. Confusion Matrix 

 PREDIKSI POSITIF PREDIKSI NEGATIF 

AKTUAL POSITIF True Positive (TP) False Negative (FN) 

AKTUAL NEGATIF False Positive (FP) True Negative (TN) 

Dari confusion matrix dihitung metrik berikut: 

 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 

4 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =

𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

𝐹1 = 2 ×
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 ∙ 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 

 

Penggunaan kombinasi accuracy, precision, recall, dan F1-score direkomendasikan karena dataset 

pendapatan umumnya mengalami ketidakseimbangan kelas (Siringoringo et al., 2024)(Alghamdi, 2024)(Li 

et al., 2021). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Model Logistic Regression 

 

 
Gambar 3. Confusion Matrix Hasil Klasifikasi Pendapatan Menggunakan Logistic Regression 

Hasil pengujian model Logistic Regression diperoleh melalui operator Performance 

(Classification) pada RapidMiner. Berdasarkan eksperimen yang dilakukan, model menghasilkan nilai 

akurasi sebesar 80,91%, yang menunjukkan bahwa mayoritas data uji berhasil diklasifikasikan dengan 

benar ke dalam kategori pendapatan ≤50K dan >50K. 

Hasil confusion matrix menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan 4091 data 

berpendapatan ≤50K secara benar, sementara 1178 data berpendapatan >50K juga berhasil diprediksi 

dengan tepat. Namun demikian, masih terdapat 853 data ≤50K yang salah diprediksi sebagai >50K, serta 

390 data >50K yang keliru diklasifikasikan sebagai ≤50K. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

performa model secara umum cukup baik, tantangan utama masih terdapat pada pemisahan kelas 
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pendapatan tinggi yang relatif lebih sedikit jumlahnya dibandingkan kelas pendapatan rendah. 

Nilai precision untuk kelas ≤50K mencapai 91,30%, yang mengindikasikan bahwa model sangat 

akurat dalam mengidentifikasi individu dengan pendapatan rendah. Sebaliknya, precision pada kelas >50K 

sebesar 58,00%, menunjukkan bahwa prediksi pendapatan tinggi masih mengandung tingkat kesalahan 

yang cukup signifikan. Sementara itu, nilai recall kelas >50K mencapai 75,13%, yang menandakan bahwa 

sebagian besar individu berpendapatan tinggi berhasil terdeteksi oleh model meskipun dengan risiko false 

positive yang relatif tinggi. 

 

Pembahasan 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa Logistic Regression mampu memberikan kinerja yang 

cukup stabil dalam permasalahan klasifikasi pendapatan berbasis data sosial-ekonomi. Akurasi sebesar 

80,91% menegaskan bahwa model linear ini masih relevan untuk memodelkan hubungan antara variabel 

demografis dan status pendapatan, khususnya ketika tujuan penelitian tidak hanya berfokus pada akurasi, 

tetapi juga pada interpretabilitas model. 

Nilai precision yang tinggi pada kelas ≤50K menunjukkan bahwa Logistic Regression cenderung 

konservatif dalam mengklasifikasikan pendapatan tinggi, sehingga lebih berhati-hati dalam memberikan 

prediksi >50K. Hal ini berdampak pada rendahnya precision kelas >50K, tetapi sekaligus menghasilkan 

nilai recall yang cukup baik. Fenomena ini mencerminkan trade-off antara precision dan recall yang umum 

terjadi pada permasalahan klasifikasi dengan distribusi kelas yang tidak seimbang. 

Dari sisi interpretasi, Logistic Regression memiliki keunggulan dibandingkan model berbasis 

ensemble karena setiap variabel independen berkontribusi secara eksplisit terhadap probabilitas prediksi 

melalui koefisien regresi. Hal ini menjadikan model lebih mudah dianalisis untuk memahami faktor-faktor 

sosial-ekonomi yang memengaruhi peluang individu berada pada kategori pendapatan tertentu. Dalam 

konteks kebijakan publik dan analisis sosial, transparansi ini menjadi nilai tambah yang signifikan. 

Meskipun model yang lebih kompleks seperti Random Forest atau Gradient Boosting berpotensi 

menghasilkan akurasi yang lebih tinggi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Logistic Regression tetap 

menjadi pilihan yang rasional ketika dibutuhkan keseimbangan antara performa klasifikasi, stabilitas 

model, dan kemudahan interpretasi. Dengan akurasi di atas 80% dan performa recall yang memadai pada 

kelas minoritas, model ini dapat dijadikan baseline yang kuat untuk pengembangan sistem prediksi 

pendapatan berbasis machine learning. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Logistic Regression mampu digunakan secara efektif 

untuk mengklasifikasikan status pendapatan individu berdasarkan variabel sosial-ekonomi dengan 

pendekatan pembelajaran terawasi. Hasil pengujian menggunakan dataset Adult Census Income 

menghasilkan tingkat akurasi sebesar 80,91%, yang mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan 

prediksi yang cukup baik dalam membedakan kelas pendapatan ≤50K dan >50K. 

Evaluasi performa menggunakan confusion matrix, precision, recall, dan F1-score memperlihatkan 

bahwa Logistic Regression sangat andal dalam mengidentifikasi individu dengan pendapatan ≤50K, 

ditunjukkan oleh nilai precision yang tinggi pada kelas tersebut. Meskipun demikian, performa pada kelas 

pendapatan >50K masih menghadapi tantangan, khususnya pada aspek precision, yang dipengaruhi oleh 
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ketidakseimbangan distribusi kelas dalam dataset. Temuan ini menegaskan pentingnya penggunaan metrik 

evaluasi yang komprehensif agar kinerja model dapat dinilai secara objektif dan tidak bias terhadap kelas 

mayoritas. 

Dari sisi metodologis, penggunaan RapidMiner Studio terbukti mempermudah proses eksperimen 

mulai dari pra-pemrosesan data, pembangunan model, hingga evaluasi performa secara terstruktur dan 

konsisten. Pendekatan ini mendukung replikasi penelitian serta meminimalkan kesalahan implementasi 

algoritma, sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Secara keseluruhan, Logistic Regression tetap relevan sebagai model baseline dalam klasifikasi pendapatan 

karena keseimbangan antara performa prediksi dan interpretabilitas model. Kemampuan model dalam 

menjelaskan kontribusi variabel sosial-ekonomi terhadap probabilitas pendapatan menjadikannya sesuai 

untuk konteks analisis sosial dan kebijakan publik yang menuntut transparansi. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengombinasikan Logistic Regression dengan teknik penanganan ketidakseimbangan 

kelas atau membandingkannya dengan model non-linear guna meningkatkan performa pada kelas 

pendapatan tinggi tanpa mengorbankan interpretabilitas. 
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